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ABSTRAK 

Enggela Yulmas Suci Karahmi (2017) : Kemampuan Anak Tunagrahita Ringan 

dalam Membuat Batu Bata di Sicincin (Deskriptif Kualitatif). Skripsi: PLB FIP 

Universitas Negeri Padang 

       Penelitian ini dilatarbelakangi ketika anak tunagrahita ringan tingkat SMA di 

SLB Amal Bakhti Sicincin yang sudah memiliki kemampuan akademik dan sosial 

yang baik. Namun anak belum memperoleh keterampilan hidup sehingga anak 

diminta untuk bekerja disalah satu pabrik pembuatan batu bata. Tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan di pabrik batu 

bata Sicincin. 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif, yang difokuskan 

kepada kemampuan anak tunagrahita ringan membuat batu bata, kendala dalam 

membuat batu bata dan usaha mengatasi kendala yang ada. Subjek penelitian ini 

adalah seorang anak tunagrahita ringan, pengelola pabrik, dan pekerja lainnya.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki (X) dalam  

membuat batu bata sudah bagus. Kemampuan mempersiapkan bahan dan alat 

sudah mengerti dan paham, sedangkan dalam mengaduk adonan batu bata 

kemampuan (X) sangat mahir dan terampil, selanjutnya dalam mencetak batu bata 

kemampuan yang dimiliki (X) kurang bagus. Kendala yang dihadapi oleh (X) 

dalam mencetak batu bata hasilnya miring dan kurang rapi. Usaha yang dilakukan 

pengelola pabrik yaitu (X) berkerjasama dalam mencetak batu bata dan diberikan 

motivasi serta kesempatan untuk berlatih lagi agar anak lebih giat.    
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ABSTRACT 

Enggela Yulmas Suci Karahmi (2017): Children With Mild Mental Retardation 

Ability in Making Bricks at Sicincin (Descriptive Qualitative). Thesis: spesial 

education department of the faculty of education of State University Of Padang 

This research is motivated when the high school level kid who has 

children with mild mental retardation at SLB Amal Bakhti Sicincin who already 

has good academic and social abilities. But the kid has not got life skills yet so he 

was required to work at one of the bricks factory. The goal is to determine the 

abilities of a children with mild mental retardation in a brick factory Sicincin. 

The type of this research is Descriptive Qualitative, which focused on the 

ability of a kid with intellectual challenges in making bricks, difficulties in 

making bricks and effort to overcome the obstacles that exist. The subject of this 

research is a children with mild mental retardation, factory owner, and other 

workers. 

The results showed that the ability of the (X) in preparing the materials 

and tools have great results, while kneading the dough in brick (X)’s capabilitiy is 

very prominent and is so adept. Furthermore, in the printing of the bricks (X)’s 

capability is not good because (X) does not print the bricks very often. The ability 

in making bricks can be said has no obstacles, but the print results are mot neat 

enough. The effort given by the factory owner are providing the motivation and 

the opportunity to practice more so the kid could be more keen.  
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KATA PENGANTAR 

 

 

      Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Karunia-Nya berupa kesehatan dan kesabaran lah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

      Dalam Penulisan hasil penelitian ini, penulis membagi kedalam sistematika 

penyusunan yang terdiri dari lima bab, yaitu  Bab  I berupa pendahuluan yang 

membahas Latar Belakang, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah Pertanyaan 

Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian. Selanjutnya Bab II Kajian 

Teori yang membahas tentang, Anak Tunagrahita Ringan, Pembuatan Batu Bata 

pada Bab II ini juga membahas tentang penelitian relevan, dan kerangka 

konseptual.Sedangkan Bab III membahasa Metode Penelitian yang berisi 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, latar entry, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis data.Bab IV 

menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, dan Bab V 

memaparkan kesimpulan penelitian beserta saran.  

      Penulis menyadari dalam menulis skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan 

kekeliruan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun agar kedepannya dapat membuat karya yang lebih baik.  

                                                                                Padang,       Oktober 2016 

 

                                                                                              Penulis 
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Bismillaahirrohmaanirrohiim.. Alhamdulillaahi robbil’aalamin. Syukur tak 

terhingga penulis sujudkan kepada pemilik dunia dan semesta, Allah SWT. yang 

tiada mengurangi sedikitpun nikmat dan karunia-Nya kepada hamba-Nya yang 

meyakini-Nya. Diiringi Shalawat, salam, beserta doa teruntuk pimpinan umat 

muslim, Rasulullah SAW. yang hadir dalam setiap relung jiwa umat muslimin 

karena hadirnya mengahadirkan harapan nyata untuk bahagia bagi setiap jiwa 

yang menjadikan Beliau suri tauladan. 

Penulisan skripsi penulis ini tidak terlepas dari bimbingan, motivasi, 

dukungan, cinta dan kasih sayang serta doa dari jiwa-jiwa yang luar biasa. Untuk 

itu, penulis ingin menyampaikan terimakasih yang sangat sederhana kepada: 

1. Teruntuk kedua orang tuaku yang sangat aku sayangi, terutama kepada Ibu 

(Ramayulis,S.Pd) dan terimakasih telah mengantarkan anakmu ini sampai 

ketitik ini, perjuanganmu demi anankmu ini sangatlah besar. Tak ada 

keinginan lain ku dalam menyelesaikan skripsi ini hanya demi kebahagianmu, 

anakmu ini mempersembahkan semua ini untuk mu Bu, sehat selalu Yah Bu, 

keinginan terbesarku hanya membuatmu bahagia Bu, sehat selalu sampai 

anakmu bisa membahagiakanmu dan membuatmu bangga Bu. Sering ku 

mengeluh akan kekurangan ini itu selama perkuliahan ku ini namun seketika 

akan duduk dan berfikir bahwa ada sosok seorang ibu yang susah payah 

menyekolahkan aku hingga kejenjang ini, memperjuangkan aku agar tetap 

dalam kecukupan. Terimakasih ibu, engkau surga dan segalanya bagiku, aku 

menyanyangimu Bu. Untuk Ayah (Masri) semoga diberikan selalu 
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kemudahan rezeki dan selalu diberikan kesehatan, bagaimanapun ayah adalah 

laki-laki terbaik yang aku kenal, sehat selalu ya Yah. Semoga Allah SWT 

selalu memberikan kesehatan dan kebahagian untuk kedua orang tua ku. 

Amiin . I love u Ayah dan Ibu.  

2. Untuk Kak Yuke Yulmas Famiola, S.Gz dan kedua adikku Mustafa Khamal 

dan Fitri Yulmas Anuari. Terimakasih telah membantu dalam segala halnya, 

baik materi maupun motivasi, nasehat yang yang telah kalian berikan. 

Semoga kita semua sukses dengan jalannya masing-masing yang nantinya 

dapat membahagiakan kedua orang tua kita di hari tua mereka. Meskipun 

sering tidak akur namun percayalah kita saling terikat oleh kasih dan sayang. 

3. Bapak Drs. H. Asep Ahmad Sopandi, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang yang telah 

memberikan kemudahan bagi penulis untuk menyelesaikan semua urusan 

dalam rangka menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT. membalas 

semua kebaikan Bapak, Aamiin. 

4. Ibuk Dra. Hj.Yarmis Hasan, M.Pd selaku Pembimbing I yang telah 

meluangkan waktunya dan memberikan bimbingannya dalam penyelesaikan 

penulisan skripsi ini, banyak ilmu pengetahuan yang penulis dapat dari ibu. 

Ibu adalah pembimbing yang sangat paling mengerti, tak dapat terucap kata 

mengungkapkan rasa terimakasih ini buk. Terimakasih untuk selalu 

memberikan kemudahan ini buk. Terimakasih untuk semua bimbingan dan 

motivasi yang sudah Ibu berikan. Semoga Allah SWT. membalas semua 

kebaikan ibu, Aamiin 
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baik dalam membimbing penulis, telah memberikan saran dan masukan yang 
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untuk semua yang telah ibuk berikan, semoga ibuk diberi selalu kesehatan 

dan di limpahkan rahmatnya oleh Allah SWT, dan Semoga Allah SWT. 

membalas semua kebaikan ibuk, Aamiin. 

6. Kepada Bapak dan Ibu dosen penguji yang telah bersedia meluangkan 

waktunya, memberikan masukkan dan arahannya kepada penulis agar 

penulisan skripsi ini menjadi karya yang lebih baik. 

7. Dosen Tenaga Pengajar di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang, terimakasih untuk semua ilmu, 

pengalaman, motivasi, dan bimbingan yang telah diberikan. Dan juga untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pekerjaan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Bekerja 

ditujukan agar seseorang memperoleh apa yang mereka inginkan. Dengan 

bekerja orang akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, aspek 

lain yang diperoleh dari bekerja adalah memberi kepuasan, memberi nilai 

ekonomis dan sosial, memberi identitas, mengatur aktifitas, memberi rasa 

kebergunaan serta dapat menyalurkan bakat dan minat. Bila bertolak dari 

pendapat di atas bahwa penyandang tunagrahita tidak berbeda pada 

prinsipnya dengan orang umumnya, maka dapat pula diambil kesimpulan 

bahwa bagi anak tunagrahita pekerjaan akan memberi manfaat untuk 

kehidupannya. 

Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu bagian anak 

berkebutuhan khusus, dan mereka juga membutuhkan pekerjaan agar 

dapat hidup mandiri. Mewujudkan harapan bahwa anak tunagrahita ringan 

dapat hidup mandiri dari segi ekonomi bukan masalah yang sederhana dan 

mudah. Karena hal ini berhubungan dengan penyesuaian terhadap suatu 

pekerjaan tertentu agar mereka memperoleh pekerjaan yang lebih layak 

dan diakui oleh masyarakat. Permasalahan pekerjaan tunagrahita ringan 

tidak hanya karena keterbatasan kemampuan dalam melakukan pekerjaan 

saja, namun ada juga tunagrahita ringan telah memiliki kemampuan yang 

memadai tapi tidak mendapatkan pekerjaan yang layak. Hal ini mungkin
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disebabkan masyarakat belum mempercayai anak tunagrahita ringan dalam 

melakukan sesuatu kegiatan pekerjaan. 

Keterbatasan  yang disandang individu tunagrahita serta keterbatasan 

yang dimilikinya seringkali menjadi kendala untuk memperoleh pekerjaan. 

Sementara pekerjaan sangatlah bermanfaat bagi manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan akan memberi manfaat dalam 

pemenuhan kebutuhan sebagaimana yang diperoleh orang umum atau 

orang awas.   

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh anak tunagrahita ringan ini 

harus berdasarkan kemampuan dan potensi yang dimiliki juga dipengaruhi 

oleh keluarga dan lingkungan sosial disekitarnya. Minat pada suatu 

pekerjaan dimulai dari kondisi dimana individu mampu melakukan suatu 

pekerjaan dan diperkuat minat dengan pengalaman melakukan pekerjaan 

tersebut.  

Anak tunagrahita ringan bila dilihat secara fisik tidak mengalami 

permasalahan. Oleh sebab itu, mereka ingin diperlakukan sama dengan 

masyarakat di lingkungannya, agar mereka juga dihargai. Dimasyarakat 

merekapun ingin berbuat sesuatu untuk dirinya, keluarga dan lingkungan, 

maksudnya mereka ingin diberi kesempatan untuk bekerja yang bisa 

memberikan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan  hidupnya. 

Berdasarkan grand tour penulis pada hari Senin 14 April 2016  di 

sebuah pabrik batu bata di Sicincin salah seorang pekerjanya penyandang 

gangguan intelektual ringan atau tunagrahita ringan. Hal ini diketahui 
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bahwa anak ini sebenarnya masih belajar tingkat SMA di SLB Amal 

Bakhti Sicincin namun belum diperoleh keterampilan hidup yang 

diberikan dari sekolah, sehingga sekolah punya mitra pada pabrik batu 

bata untuk kurikulum pengembangan life skill yang diberikan pada 

kurikulum program khusus. 

Pengembangan diri atau mendidik anak untuk keterampilan life 

skillanak diminta untuk berkerja disalah satu pabrik pembuatan batu bata 

di Sicincin. Sehingga anak bisa terampil dalam pembuatan batu bata yang 

dapat bermanfaat untuk menghasilkan pemasukan bagi dirinya ataupun 

bisa menjadi pekerja terampil di tempat usaha lingkungannya. Karena 

ayah anak ini sudah meninggal maka ibunya yang menjadi tulang 

punggung keluarga sedangkan pekerjaan ibunya menjadi tukang cuci dari 

rumah ke rumah tetangga. Oleh karena itu pekerjaan ini sangat bermanfaat 

untuk anak agar mendapatkan penghasilan kehidupan diri dan bisa 

membantu perekonomian keluarganya.  

Berdasarkan hasil wawancara Selasa 15 April 2016 dari pengelola 

pabrik bahwa kemampuan yang dimilki untuk membuat batu bata cukup 

bagus, anak ini cukup rajin dan bisa melakukan pekerjaan di pabrik 

pembuatan batu bata seperti pekerja lainnya. Di dalam pabrik pembuatan 

batu bata anak bekerja dibagian pengadukan dan mencetak batu bata, 

kadang anak mengangkat batu bata mentah kedalam tungku pembakaran. 

Sedangkan dalam pembakaran dilakukan oleh pekerja lainnya. Hasil kerja 

anak tersebut dinilai dengan upah, kalau untuk satu cetakan dengan empat 
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batu bata 400 rupiah. Dalam pengadukan bahan-bahan upah yang didapat 

tergantung banyak tanah yang diadukan pada hari itu. 

Berdasarkan uraian diatas semakin membuat penulis tertarik karena 

hal ini merupakan sesuatu yang unik dan positif bagi anak. Untuk itu 

penulis mengadakan penelitian lebih mendalam serta mendeskripsikan  

permasalahan dengan judul “ Kemampuan Anak Tunagrahita Ringan 

dalam Membuat Batu Bata di Sicincin “. 

B. Fokus penelitian 

Agar penulis lebih terarah dan fokus, maka penulis membatasi 

penelitian ini pada :  

1. Kemampuan anak tungarahita ringan dalam membuat batu bata  

2. Kendala yang dihadapi anak tunagrahita ringan dalam membuat batu 

bata  

3. Usaha yang dilakukan pengelola pabrik mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam membuat batu bata. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan penulis dalam latar belakang 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membuat batu bata ? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berbagai pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis munculkan untuk 

mengungkap jawaban dalam hasil penelitian nantinya adalah sebagai 

berikut :  
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1. Bagaimana kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membuat batu 

bata ?  

2. Apa saja kendala anak tunagrahita dalam membuat batu bata? 

3. Apa usaha yang dilakukan oleh pengelola pabrik mengatasi kendala 

dalam membuat batu bata ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap pembahasan akan sesuatu permasalahn pasti kita 

memiliki tujuan tertentu, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam 

membuat batu bata  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi anak tunagrahita ringan 

dalam membuat batu bata  

3. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan pengelola pabrik mengatasi 

kendala dalam membuat batu bata. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian diharapkan mempunyai manfaat untuk berbagai 

pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus, 

antara lain : 

1. Mengetahui kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membuat batu 

bata  

2. Mengetahui kendala yang dihadapi anak tunagrahita ringan dalam 

membuat batu bata 
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3. Mengetahui usaha yang dilakukan pengelola pabrik mengatasi kendala 

dalam membuat batu bata. 



62 
 

62 
 

BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan  

 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka 

penulis mendapat kesimpulan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh anak 

tunagrahita dalam bekerja membuat batu bata di pabrik batu bata ini sudah 

cukup bagus.  

Kemampuan anak tunagrahita dalam  membuat batu bata di Sicincin             

Kemampuan anak pada proses pembuatan batu bata tentu ada bahan dan 

alat yang harus dipersiapkan. Dalam persiapan bahan dan alat ini anak 

sudah mengetahui bahan dan alat yang akan di persiapkan, baik itu bahan 

dan alat  dalam mengaduk adonan batu bata maupun bahan dan alat dalam 

mencetak batu bata. Kemampuan anak disini sudah bisa dibilang bagus 

karena anak sudah mengetahui apa yang akan dikerjakannya. Dimulai dari 

persiapan bahan (tanah liat, pasir gunung, tanah hitam) begitu juga dengan 

alat (cangkul, kotak cetakan, kawat penggaris, meja kerja) anak sudah 

mengenali akan bahan dan alat tersebut. Mengaduk adonan batu bata  

Dalam mengaduk adonan batu bata kemampuan anak disini sangat bagus, 

karena anak sudah bisa dibilang mahir pada mengaduk adonan batu bata. 

Anak sangat memperhatikan hal yang sangat penting dalam mengaduk 

adonan batu bata seperti kebersihan tanah liat dari kotoran rumput, akar- 

akar kayu, kerikil, plastik, dan kotoran lainnya. Anak sudah mengetahui 

dan memahami dalam mengaduk adonan batu bata. Mencetak batu bata 

Pada mencetak batu bata perlu diketehui alat yang akan digunakan dalam 
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mencetak batu bata diantaranya kotak cetakan, kawat pemotong, meja 

kerja. X sangat mengetahui akan alat yang diperlukan dalam mencetak 

batu bata namun dalam X kurang terampil dalam hal mencetak batu bata 

karena X tidak begitu sering dalam mencetak batu bata. Secara langkah-

langkah untuk mencetak batu bata kemampuan X cukup bagus namun 

hasil cetakan batu bata belum cukup rapi dan bagus. Oleh karena itu X 

perlu latihan lagi dan harus sering dalam mencetak batu bata agar hasil 

cetakan nya lebih bagus lagi. 

Pada kemampuan membuat bata ini mengalami kendala dalam mencetak 

batu bata karena anak  tidak sering dalam mencetak batu bata anak terlihat 

masih kurang terampil karena anak kurang latihan dalam mencetak batu 

bata sehingga hasilnya miring, berlubang dan tidak rapi. Usaha yang 

dilakukan pengelola pabrik dalam mengatasi kendala anak dalam 

mencetak batu bata sehingga perlu latihan tambahan supaya anak bisa 

berlatih dan kemampuan yang dimiliki anak terasah. Anak diberikan 

kerjasama dalam mencetak batu bata sehingga anak diberikan arahan lagi. 

Tidak banyak usaha yang perlu diberikan untuk anak tunagrahita ringan 

dalam membuat batu bata cuma anak lebih giat lagi dalam bekerja lebih 

sering lagi dalam mencetak batu bata sehingga kemampuan anak bisa 

mahir seperti pekerja lainnya.  

b. Saran  

Pelaksanaan penelitian ini memiliki dampak positif dalam 

memberikan informasi pekerjaan yang dapat dilakukan oleh anak 
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tunagrahita dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Ini sebagai 

bahan bagi pendidik untuk mengarahkan pendidikan dan layanan pada 

anak tunagrahita pada bidang –bidang pekerjaan yang dapur dilakukan 

anak di kehidupannya kelak. Dengan dilatih diajarkan, suatu pekerjaan 

kepada anak tunagrahita ini dapat meningkatkan kemampuannya 

melakukan suatu pekerjaan. Oleh karena itu berdasarkan kesimpulan 

diatas, pekerjaan yang dapat dilakukan olek (X) dipabrik batu bata, 

dengan demikian maka dapat disarankan kepada: 

1. Pemilik pabrik batu bata, hendaknya dapat merekrut anak 

tunagrahita sebagai salah seorang pekerjanya, karena mereka 

masih bisa melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilkinya. 

2. Pemerintah, alangkah bagusnya dapat membuka peluang untuk 

anak tunagrahita ini beriwiraswasta atau dapat menyalurkannya 

ke tempat pekerjaan sesuai dengan kelebihan dan kekurangan 

yang dimilikinya. 

3. Orang tua, sebaiknya dapat membiasakan anak tunagrahita untuk 

mampu bertanggung jawab dalam kehidupannya dan mendidik 

anak secara mandiri. 

4. Sekolah Luar Biasa, hendaknya dapat memberikan keterampilan-

keterampilan kecakapan hidup sehingga dibutuhkan oleh anak 

dalam kehidupannya nanti. 
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